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Skripsi ini berjudul tentang “Sejarah Perkembangan PT. Daya Matahari 
Utama (DMU) di Jawa Timur 2007-2017”. Adapun fokus penelitian yang akan 
dibahas dalam skripsi ini sebagai berikut: 1). Bagaimana sejarah berdirinya PT. 
Daya Matahari Utama di JawaTimur? 2). Bagaimana perkembangan PT. DMU di 
Jawa Timur tahun 2007-2017? 3). Apa kontribusi yang diberikan  PT. DMU 
Terhadap Organisasi Muhammadiyah?. 
Untuk bisa menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 
sejarah, penelitian ini menggunakan empat tahap penelitian yaitu, Heuristik 
(Pengumpulan sumber), Verifikasi (Kritik sumber), Intepretasi (Penafsiran 
sumber), dan Historiografi (Penulisan Sejarah). Pendekatan sejarah untuk 
mengetahui sejarah perkembangan PT. Daya Matahari Utama (DMU) di Jawa 
Timur tahun 2007-2017. Adapun teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
teori Continuity and Change untuk menjelaskan tentang keberlanjutan dan 
perubahan yang ada di PT. Daya Matahari Utama sejak berdirinya sampai 
mengalami perkembangan yang begitu besar seprti sekarang ini. 
Dari hasil penelitian, membuktikan bahwa: 1) PT. DMU Jawa Timur 
merupakan milik organisasi Muhammadiyah, yang didirikan pada 1 Januari 2007 
untuk mempermudah gerak aktifitas dakwah organisasi Muhammadiyah. 2) PT 
DMU mengalami perkembangan mulai dari tahun 2007-2017 meliputi antara lain:  
program kerja, strategi pengembangan, struktur organisasi, serta produk-produk 
yang ditawarkan keberbagai masyarakat luas khususnya pada warga 
Muhammadiyah sendiri 3) Adapun kontribusi yang diberikan PT. DMU terhadap 
Organisasi Muhammadiyah selain memberi pendanaan terhadap kegiatan dakwah 
Muhammadiyah, PT. DMU juga mempermudah proses kegiatan diberbagai amal 
usaha Muhammadiyah di bidang antara lain di bidang dakwah, pendidikan,  
ekonomi dan sosial dengan menyalurkan produk dan jasanya yakni seperti baju 
batik, buku-buku, untuk sekolah-sekolah Muhammadiyah serta alat-alat kesehatan 
untuk rumah sakit Muhammadiyah. 
 
  


































The research title is “The History and Development of PT. Daya 
MatahariUtama (DMU) is East Java in 2007-2017”. The researcher will be focus 
on 1) How is the history Daya Matahari Utama  Corporation built in East Java? 2) 
How is Daya Matahari Utama Corporation development in East Java  in 2007-
2017? 3) What is Daya Matahari Utama Corporation given to Muhammadiyah 
organization? 
For answering the questions, the researcher uses history method, this 
reseach uses four phases those are Heuristic, verification, interpretation and 
historiography. For knowing DMU corporation development history in East Java 
at 2007-2017. The theory in used by the researcher in this thesis is continuity an 
change theory to explain continuing and changing in DMU corporation since it is 
build until the factory gets big development. 
Based on the problems and the writer does for proving that is 1) DMU 
Corporation belongs to Muhammadiyah that is built since first January in 2007 for 
Muhammadiyah Organization activity easier. 2) DMU Corporation gets 
development since in 2007-2017 including activity program, developing strategy, 
organization structure and products that is offered to the society especially 
Muhammadiyah citizen. 3)  Contributing DMU Corporation is given to 
Muhammadiyah organization be side that given donation to Muhammadiyah 
easier in varietyy charity trade those are in da‟wah, education, economi and social 
with giving service and product those are batik, books for Muhammadiyah school 
and Muhammadiyah Hospital equipment.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Perseroan Terbatas (PT) merupakan usaha yang berdiri sebagai suatu 
entitas legal yang terpisah dari pemiliknya dan bertanggung jawab atas hutang-
hutangnya sendiri.
1
 Jadi, tanggung jawab hanya berlaku pada perusahaan tanpa 
melibatkan harta pribadi dan anggota pemegang saham terbatas pada saham 
yang dimilikinya.  
Saham merupakan surat berharga keuangan yang diterbitkan oleh suatu 
perusahaan saham patungan sebagai alat untuk meningkatkan modal jangka 
panjang. Para pembeli saham membayarkan uang pada perusahaan dan mereka 
menerima sebuah sertifikat saham sebagai tanda bukti kepemilikan mereka atas 
saham-saham dan kepemilikan mereka dicatat dalam daftar saham perusahaan. 
Para pemegang saham dari sebuah perusahaan merupakan pemilik-pemilik 
yang disahkan secara hukum dan berhak untuk mendapatkan bagian dari laba 
yang diperoleh dari perusahaan.
2
 
Perusahaan adalah suatu lembaga yang diorganisir dan dijalankan untuk 
menyediakan barang-barang dan jasa untuk masyarakat dengan motif 
(Incentive)keuntungan. Sebagai suatu lembaga, perusahaan merupakan suatu 
                                                          
1
M. Syahrial Yusuf, Enterpreneurship; Teori dan Praktik Kewirausahaan yang Telah Terbukti 
(Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2010), 222. 
2
Abdul Manan, Aspek Hukum dalam MenyelenggaraanInvestasi di Pasar Modal Syariah 
Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 93. 






































Seperti halnya PT. Daya Matahari Utama (DMU) Jawa Timur, salah satu 
amal usaha Muhammadiyahdibidang ekonomi yang merupakan usaha 
persyarikatan untuk mencapai maksud dan tujuan persyarikatan, yakni 
menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud 
masyarakat utama yang diridhai Allah SWT. Jadi, pengelola amal usaha 
berkewajiban untuk melaksanakan misi utama Muhammadiyah itu sebaik-
baiknya sebagai misi dakwah, yakni pembaharuan (tajdid) pemahaman agama. 
Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi masa Islam dan 
organisasi dakwah amar ma‟ruf nahi munkar yang berakidah Islam dan 
bersumber pada Al-quran dan As-Sunnah, yang didirikan oleh KH. Ahmad 
Dahlan yang didirikan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912.
4
 
Ada dua faktor yang yang mendorong lahirnya Muhammadiyah : faktor 
intern dan faktor ekstern
5
 : 
1. Faktor intern ialah keadaan yang terdapat pada tubuh umat Islam sendiri, 
Faktor-faktor Intern tersebut antara lain : praktek kehidupan beragama yang 
sudah dianggap menyimpang dari agama yang sebenarnya menurut Alquran 
dan Sunah Rasul, keadaan sosial ekonomi sebagian umat Islam  yang sangat 
rendah, sebagai akibat dari kolonialisme Belanda. 
                                                          
3
Sukanto Reksohadiprodjo, et al,  Penagantar Ekonomi Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 1980), 3. 
4
Delliar Noer, Gerakan Modern Dalam Islam di Indonesia 1900-1942, Cet.2  (Jakarta: LP3ES, 
1982), 84. 
5
M. Rasyidi, et al, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Departemen Agama RI, 1993), 789. 


































2. Faktor ekstern yaitu yang terdapat diluar umat Islam. Faktor-faktor Ekstern 
antara lain : sifat kolonialisme Belanda yang tidak memperhatikan 
kepentingan rakyat Indonesia, aktivitas-aktivitas misi Kristen di Indonesia 
yang sepenuhnya mendapat bantuan dari pemerintah Belanda, hal ini 
merupakan satu usaha Belanda membendung arus kebangkitan umat Islam 
di Indonesia, yakni dengan politik kristenisasi untuk memperkuat kekuasaan 
penjajahan di Indonesia. 
Melihat keadaan umat Islam yang demikian dan didorong 
pemahamannya terhadap surah Ali „Imranayat 104, sebagai berikut: 
                             
          
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.  
 Dari ayat diatas ditegaskan bahwa suatu umat yang menyediakan diri 
mengadakan ajakan atau seruan, tegasnya Dakwah. yang selalu mesti mengajak 
dan membawa manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat ma‟ruf yaitu yang 




Berpedoman dari ayat diatas KH. Ahmad Dahlan mendirikan 
Muhammadiyah sebagai organisasi pembaru dan mengajak umat Islam untuk 
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HAMKA, Tafsir Al-Azhar Juz IV (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1983), 37. 


































kembali menjalankan syariat sesuai dengan tuntunan Rsulullah SAW. Sebagai 
organisasi dakwah dan pendidikan. 
Muhammadiyah mendirikan lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar 
sampai tingkat tinggi. Pada tahun 1915 K.H Ahmad Dahlan mulai mendirikan 
sekolah dasarnya yang pertama yang memberikan pengetahuan-pengetahuan 
umum disamping pengetahuan-pengetahuan agama. Seiring berkembangnya 
zaman, sekarang ini tercatat tidak kurang dari 12.400 buah sekolah-sekolah 
Muhammadiyah terbesar di seluruh Indonesia, mulai dari Taman kanak-
kanaknya, tingkat Perguruan Tinggi (Universitas). Selain itu Muhammadiyah 
juga mempunyai kegiatan lain yakni amal usaha mengenai kesejahteraan 
masyarakat. Dalam bidang ini Muhammadiyah mendirikan berbagai-bagai 
lembaga kemsyarakatan seperti rumah sakit, rumah-rumah pemeliharaan yatim 
piatu, orang-orang jompo dan lain sebagainya. pada tahun 1923 
Muhammadiyah mendirikan rumah sakit pertamanya  dan rumah pemeliharaan 
orang tua pada tahun 1925, semuanya didirikan di Yogyakarta.
7
 
Selain dibidang keagamaan, kependidikan dan kemasyarakatan, 
Muhammadiyah juga bergerak dalam bidang ekonomi guna meningkatkan 
pemberdayaan ekonomi dan kesejahteraan umat. Jiwa ekonomi 
Muhammadiyah, sebetulnya sudah terihat dari profil KH. Ahmad Dahlan yang 
bekerja sebagai pedagang batik, di samping kegiatan sehari-harinya sebagai 
guru mengaji dan khatib. KH. Ahmad Dahlan sering melakukan perjalanan 
keberbagai kota untuk berdagang. Dalam perjalanan bisnisnya, KH. Ahmad 
                                                          
7
Rasyidi, Ensiklopedi Islam di Indonesia,790. 


































Dahlan selalu membawa misi dakwah Islamiyah. Naluri dan aktivitas bisnisnya 
tentu disinari oleh ajaran Islam, sehingga tingkah laku yang dilakukannya 
dicontoh dan menjadi inspirasi bagi para pengikutnya. 
Pada fase berikutnya, memasuki millinium ketiga terjadi globalisasi 
ekonomi yang melanda ke seluruh aspek kehidupan masyarakat. Globalisasi ini 
bisa mengancam keberadaan amal-amal usaha dan lembaga-lembaga bisnis 
yang dimiliki oleh Muhammadiyah. Kondisi ini yang mendorong 
Muhammadiyah untuk bangkit membangun kemandirian dan kekuatan 
ekonomi. Diperkirakan di masa depan, Muhammadiyah tidak bisa lagi 
mengandalkan sumbangan dari para anggota dan simpatisannya untuk 
mendanai kegiatannya seperti yang berjalan selama ini.
8
 Oleh karena itu  
segenap pengurus PWM Jawa Timur mendirikan PT. DMU Jawa Timur yang 
mana PT tersebut sangat berperan penting terhadap kemajuan organisasi 
Muhammadiyah. 
Skripsi ini akan difokuskan pada pembahasan tentang Sejarah 
Perkembangan yang terjadi pada PT. Daya Matahari Utama di Jawa Timur 
mulai sejak berdirinya 2007 sampai tahun 2017, serta kontribusi yang 
diberikan PT. DMU Jawa Timur terhadap organisasi Muhammadiyah. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PT. Daya Matahari Utama di Jawa Timur? 
2. Bagaimana perkembangan PT. DMU di Jawa Timur tahun 2007-2017? 
                                                          
8
Fathul Mufid, Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2017. 


































3. Apa kontribusi yang diberikan  PT. DMU Terhadap Organisasi  
Muhammadiyah?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya PT. DMU. 
2. Untuk mengetahui perkembangan PT. DMU di Jawa Timur tahun 2007-
2017. 
3. Untuk mengetahui kontribusi yang diberikan PT. DMU Jawa Timur 
Terhadap Organisasi Muhammadiyah. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
terhadap kajian tentang Sejarah Peradaban Islam 
b. Dapat memperkaya kajian-kajian tentang Sejarah, khususnya tentang 
sejarah peradaban Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bisa digunakan sebagai sumber referensi bagi mahasiswa, khususnya 
mahasiswa Sejarah Peradaban Islam. 






































C. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
Penulisan ini menggunakan pendekatan sejarah. Pendekatan sejarah 
digunakan untuk mengungkapkan latarbelakang berdirinya PT. DMU Jawa 
Timur dan perkembangannya secara sekilas. Selain menggunakan pendekatan 
diatas penulisan ini juga menggunakan teori. 
Teori adalah suatu perangkat kaidah yang menuntun sejarawan dalam 
melakukan penelitiannya, menyusun data dan juga mengevaluasi hasil dalam 
penemuannya.
9
 Teori yang digunakan adalah teori Continuity and Change 
adalah kesinambungan/keberlanjutan dan perubahan.
10
Continuity adalah 
sesuatu yang terus berlanjut dan berlangsung berdasarkan periode-periode 
tertentu sedangkan Change adalah sesuatu yang sudah mengalami perubahan 
dan pergeseran yang diakibatkan oleh perkembangan zaman ataupun 
perubahan budaya, ekonomi pada masyarakat. Dalam hal ini maka akan 
dijelaskan latar belakang berdirinya serta perkembangan PT. DMU dari mulai 
didirikannya yang awal mulanya sebuah perusahan yang bernama PT. DMJ 
menjadi PT. DMU yang didirikan pada tahun 2007 sampai dengan 
perkembangannya pada tahun 2017.Perubahan ini bisa terjadi karena 
manajemen perusahaan yang kurang tertata dan tidak berjalan dengan baik. 
 
D. PenelitianTerdahulu 
Dalam penelitian ini, ada beberapa karya-karya pendahulu yang biasa 
dijadikan bahan perbandingan maupun referensi dalam penelitian ini. Adapun 
                                                          
9
Dudung  Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana  Ilmu, 1999), 25. 
10Syamsul  Arifin, “Pesantren Sebagai Saluran Mobilitas Sosial” dalam Jurnal Suatu Pengantar 
Penelitian,  Vol. 13. No. 1 januari –juni 2010. 36. 


































penelitian yang sejenis yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Riri Arisyia, Aplikasi Kebijakan Muhammadiyah dalam Menggunakan 
Layanan Perbankan Syari‟ah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012 . 
Skripsi ini fokus mencari tahu apakah kebijakan dalam penggunaan layanan 
bank syariah yang dibuat oleh PP Muhammadiyah sudah dilaksanakan oleh 
amal usaha Muhammadiyah sebagai salah satu sumber daya ekonomi 
Muhammadiyah. skripsi ini juga menjelaskan faktor-faktor yang menjadi 
kendala dalam menerapkan kebijakan tersebut.
11
 
2. Anna Marina, MeningkatkanKinerjaBerbasis Nilai-nilaiEkonomipada Amal 
Usaha Muhammadiyah BidangKesehatan, dalam  Jurnal Study Masyarakat 
IslamVol. 15, No. 2 Desember 2012.Jurnal ini memfokuskan pada nilai-nilai 
ekonomi yang bersumber dari intern dan ekstern sebagai nilai-nilai bersama 
yanng dipakai dalam mengukur kinerja amal usaha.
12
 
3. Sutia Budi, Gerakan Ekonomi Muhammadiyah dalam   Jurnal Equilibrium 
Vol 2, No. 3. Jurnal ini fokus menjelaskan tentang Organisasi 
Muhammadiyah pada mulanya, organisasi ini hanya sebagai gerakan 
dakwah keagamaan. Namun pada perkembangan berikutnya, 
Muhammadiyah mulai berani masuk ke ranah pendidikan, ekonomi, dan 
ranah sosial lainnya. Dengan segala potensi yang dimiliki Muhammadiyah 
                                                          
11Riri Arisyia, “Aplikasi Kebijakan Muhammadiyah dalam  Menggunakan Layanan Perbankan 
Syari‟ah” (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012). 
12Anna Marina, “Meningkatkan Kinerja Berbasis Nilai-nilai Ekonomi pada Amal Usaha 
Muhammadiyah Bidang Kesehatan” dalam Jurnal Study Masyarakat Islam Vol. 15, No. 2 
Desember 2012. 


































juga mampu menggerakkan aktivitas amal usaha dan organisasinya melalui 
pemupukan investasi, pembangunan industri sebagai penunjang amal usaha 
di bidang pendidikan maupun kesehatan.
13
 
Judul penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan dikaji oleh 
penulis dalam hal fokus dan pembahasannya. Penelitian ini lebih fokus 
membahas pada sejarah perkembangan PT. DMU di Jawa Timur, sebuah 
Perusahaan yang berdiri dibawah naungan sebuah organisasi yakni organisasi 
Muhammadiyah.Dan perusahaan tersebut juga memberikan kontribusi yang 
besar terhadap organisasi Muhammadiyah. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode dalam penelitian sejarah merupakan cara, jalan, atau petunjuk 
pelaksanaan atau petunjuk teknis. Sebagaimana yang dikemukakan Gilbert J. 
Garrah (1957: 33) bahwa metode penelitian sejarah adalah seperangkat aturan 
atau prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara 
efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesa dari hasil-hasil yang 
dicapai dalam bentuk tertulis.
14
 
Penelitian yang berjudul “Sejarah Perkembangan PT. Daya Matahari 
Utama di Jawa Timur tahun 2007-2017”. Termasuk penelitian kualitatif, yaitu 
salah satu penelititan yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau 
tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Adapun langkah-langkah yang 
                                                          
13Sutia Budi, “Gerakan Ekonomi Muhammadiyah: sebuah gugatan” dalam Jurnal Equilibrium Vol 
2, No. 3. 
14
Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah  Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 103. 


































digunakan oleh peneliti sejarah berkaitan dengan penerapan metode penelitian 
sejarah adalah sebagai berikut  : 
1. Heuristik 
Heuristik (pengumpulan sumber) yaitu teknik mencari dan 
mengumpulkan sumber-sumber sejarah.
15
 Maka heuristik adalah mencari 
dan menemukan data-data yang diperlukan. Adapun langkah awal yang 
harus dilakukan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan berbagai data 
yang diinginkan.  
a. Sumber Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan 
penelitian yang dituju, Yaitu baik dari individu atau per orangan seperti 
hasil wawancara dari pimpinan dan pegawai PT. DMU, observasi, dan 
dokumentasi mengenai PT. DMU yang dilakukan oleh peneliti. 
b. Sumber sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh 
peneliti dari sumber-sumber yang telah ada misal dari bahan bacaan.
16
 
Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah 
diperoleh, yaitu dari bahan pustaka berupa:  
1) Dokumen 
a) SK MENKUMHAM Tahun 2008-2016. 
b) Rincian Belanja dan Anggaran PT. DMU Tahun 2018 
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Ibid., 104. 
16S Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 143. 


































2) Penelitian terdahulu, 
a) Riri Arisyia, “Aplikasi Kebijakan Muhammadiyah dalam 
Menggunakan Layanan Perbankan Syari‟ah” (Skripsi: UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2012). 
b) Anna Marina, “Meningkatkan Kinerja Berbasis Nilai-nilai 
Ekonomi pada Amal Usaha Muhammadiyah Bidang Kesehatan” 
dalam Jurnal Study Masyarakat Islam Vol. 15, No. 2 Desember 
2012. 
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Cendekia, 2010. 
Adapun untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan objek 
penelitian, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a) Observasi, adalah mengumpulkan data dengan mengamati secara 
langsung terhadap objek yang diteliti. Observasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam 
kenyatan.
17
Pengamatan langsung dilakukan pada PT. DMU Jatim. 
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b) Wawancara adalah suatu percakapan verbal semacam kegiatan 
menghimpun data dan informasi dengan jalan melakukan Tanya jawab 
lisan secara tatap muka (face to face) dengan yang dikehendaki.
18
 
Wawancara akan dilakukan pada pimpinan serta pegawai PT. DMU 
Jatim. 
c) Analisis data merupakan suatu metode yang digunakan terhadap suatu 
data tentang PT. DMU di Jawa Timur yang terkumpul kemudian disusun, 
dijelaskan dan selanjutnya dianalisis. 
2. Kritik 
Kritik sumber dilakukan terhadap sumber-sumber yang diperoleh, 
setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul, tahap 
yang berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut juga dengan kritik untuk 
memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah 
keabsahan tentang keaslian sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui 
kritik ekstern; dan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang 
ditelusuri melalui kritik intern.
19
 
3. Interpretasi atau Penafsiran 
Interpretasi atau penafsiran sering dikatakan sebgai suatu upaya untuk 
melihat kembali sumber-sumber yang didapatkan, apakah sumber yang 
didapatkan dan yang telah teruji autentisitasnya terdapat saling 
berhubungan, maka peneliti memberikan penafsiran terdapat sumber yang 
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19Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah  Islam, 108. 


































telah didapatkan. Berkaitan dengan itu, dalam penelitian ini peneliti telah 
melakukan interpretasi untuk kepentingan keabsahan data. 
4. Historiografi 
Historiografi adalah proses akhir dari pengerjaan skripsi. Dengan kata 
lain historiografi di sini merupakan cara penulisan, pemaparan atau 




F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini. Maka 
skripsi ini disusun secara sistematis. Adapun mengenai sistematika 
pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
Pada bab  pertama, penulisaan menjelaskan tentang Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan 
Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.  
Pada bab kedua, penulis akan membahas mengenai sejarah berdirinya 
PT. DMU di Jawa Timur akan menjelaskan tentang latar belakang berdirinya, 
tokoh-tokoh pendiri PT. DMU, dan visi misinya. 
Pada bab ketiga, penulis akan membahas mengenai perkembangan PT. 
DMU mulai tahun 2007-2017, meliputi program kegiatan, strategi 
pengembangan, produk, dan struktur organisasinya. 
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Pada bab keempat, penulis akan menjelaskan tentang kontribusi yang 
diberikan PT. DMU terhadap organisasi Muhammadiyah meliputi bidang 
dakwah, pendidikan, ekonomi, dan sosial. 
Selanjutnya di bab terakhir yaitu bab kelima merupakan bagian terakhir 








































SEJARAH BERDIRINYA PT. DAYA MATAHARI UTAMA (DMU)DI 
JAWA TIMUR 
 
A. Latar  Belakang Berdirinya PT. DMU di Jawa Timur 
1. Sejarah Berdirinya PT. DMU di Jawa Timur 
PT. DMU Jawa Timur merupakan sebuah badan usaha milik 
persyarikatan  Muhammadiyah yang berdiri dibawah naungan PWM Jawa 
Timur. Bercermin pada sejarah awal dari pendirian organisasi 
Muhammadiyah didirikan, keadaan masyarakat Islam sangat menyedihkan, 
baik dalam bidang politik, sosial, kultural maupun ekonomi akibat 
penjajahan Belanda di Indonesia.  
Dalam pengembangan ekonomi, Muhammadiyah sebenarnya tidak 
berangkat dari nol. Muhammadiyah memiliki aset atau sumber daya yang 
bisa dijadikan modal. Aset pertama adalah sumber daya manusia, yaitu 
anggota Muhammadiyah itu sendiri, baik sebagai produsen, konsumen 
maupun distributor. Aset kedua adalah kelembagaan Amal Usaha
21
 yang 
telah didirikan, yaitu berupa sekolah, universitas, lembaga latihan, rumah 
sakit, dan lain-lain. Aset ketiga adalah struktur Muhammadiyah itu sendiri 
sejak dari pusat, wilayah, daerah dan ranting.  
                                                          
21
Amal usaha Muhammadiyah adalah suatu usaha dan media dakwah perserikatan untuk mencapai 
maksud dan tujuan Persyarikatan yakni menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam 
jsehingga terwujud Masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
https://www.scribd.com/doc/11819078/Amal-Usaha-Muhammadiyah.  12 April 2018. 


































Sebagai organisasi masyarakat, Muhammadiyah juga harus memiliki 
kepedulian terhadap etika bisnis. Kegiatan bisnis sangat membantu usaha-
usaha pemenuhan kebutuhan masyarakat. pada pokoknya, kegiatan bisnis 
meliputi perdagangan, pembelanjaan, dan pemberian informasi. Kegiatan 
bisnis bagi Muhammadiyah merupakan bagian yang amat penting untuk 
memperlancar gerakan Muhammadiyah mencapai tujuannya. Disamping itu, 
gerakan ekonomi Muhammadiyah akan berdampak pemberdayaan ekonomi 
warganya, dengan upaya menciptakan lapangan kerja dan mengatasi 
problem pengangguran yang semakin besar. Sedikit penjelasan dari pak 
Okie sebagai berikut : 
“Kegiatan amal usaha Muhammadiyah yang paling menonjol 
adalah bidang pendidikan dan kesehatan yang pada dasarnya telah 
berkembang menjadi pusat bisnis, karena dalam pengembangan badan 
amal usaha itu terjadi transaksi jual beli barang dan jasa yang 
diperlukan oleh badan amal usaha tersebut. oleh sebab itu, 
Muhammadiyah perlu memikirkan secara profesional gerakan 
ekonominya.”22  
 
Pada awal tahun 2000 Pimpinan Pusat Muhammadiyah (PPM) 
mendirikan tiga badan usaha sebagai upaya untuk membangun kemandirian 
dan kekuatan ekonomi Muhammadiyah. Ketiga badan usaha itu adalah PT. 
Bank Persyarikatan yang bergerak di sektor keuangan, PT.Solar Global 
Internasional yang bergerak di bidang distribusi KATAM (Kartu Tanda 
Anggota Muhammadiyah / Kartu Tabungan Muslim) dan PT.Solar Sentra 
Distribusi yang bergerak di bidang Usaha Ritel Waralaba MARKAZ. 
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Okie Indiarto, Wawancara, Surabaya, 16 Januari  2018. 
 






































Pengalaman pahit yang dialami oleh PPM itu dialami juga oleh 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) Jawa Timur. PWM Jawa Timur 
mendirikan PT. Daya Matahari Jawa Timur, namun dana yang digunakan 
mendirikan badan usaha tersebut berasal dari tiga pribadi pengurus PWM 
Jawa Timur dengan niat apabila badan usaha ini berjalan baik, 
keuntungannya akan diinfaqkan kepada Muhammadiyah dan keuntungan itu 
akan ditanamkan menjadi saham Muhammadiyah. Secara bertahap ketiga 
pesaham pribadi tersebut akan mengundurkan diri sehingga pada akhirnya 
seluruh saham perseroan tersebut akan menjadi milik Muhammadiyah. 
Namun sayangnya maksud baik dari ketiga pesaham pribadi tersebut tidak 
terlaksana, karena terjadi mis-manajemen, sehingga badan usaha tersebut 
pailit, seluruh kekayaannya tidak cukup untuk menutup hutang-hutangnya.  
Cerita-cerita kegagalan usaha Muhammadiyah seperti diuraikan 
diatas, sering terdengar terjadi juga di beberapa daerah. Oleh sebab itu, 
dapat dimengerti kalau ada sebagian pengurus Muhammadiyah yang 
berpendapat bahwa Muhammadiyah tidak perlu terjun ke dunia usaha. 
Muhammadiyah cukup menekuni bidang dakwah saja, sedangkan bidang 
ekonomi diserahkan kepada warga untuk mengembangkannya sendiri-
sendiri tanpa perlu diatur-atur. Tetapi dalam kenyataannya, disamping yang 
gagal, banyak juga lembaga-lembaga ekonomi dan keuangan yang dimiliki 
                                                          
23Donny “Dasar Pemikiran Pendirian PT. DMU” artikel PT. Daya Matahari Utama (BUMM Jawa Timur), 
13/03/2014. 


































oleh warga dan dimiliki oleh Muhammadiyah yang sukses. Kesuksesan 
mereka itu sedikit banyak juga memberikan kontribusinya bagi pendanaan 
kegiatan dakwah Muhammadiyah, walaupun jumlah dan waktunya tidak 
menentu. 
Untuk menghadapi masa depan yang penuh tantangan itu, 
Muhammadiyah membutuhkan sumber dana yang bisa diprediksi baik 
jumlah maupun waktunya. Itulah sebabnya PWM Jawa Timur tetap 
bertekad mendirikan badan usaha walaupun melihat kenyataan banyak 
badan-badan usaha Muhammadiyah yang mengalami kegagalan. Sebab 
dengan memiliki badan usaha sendiri, PWM Jawa Timur bukan saja hanya 
akan memiliki kemandirian, tetapi juga akan memiliki kekuatan ekonomi 
untuk bisa mengendalikan gerakan ekonomi Muhammadiyah di Jawa Timur 
kearah terciptanya kehidupan ekonomi yang sejalan dengan visi dan misi 
dakwah Persyarikatan Muhammadiyah. Hal inilah yang menjadi dasar 
pemikiran PWM Jawa Timur untuk mendirikan suatu badan usaha sendiri 
yang mampu membangun kemandirian dan kekuatan ekonomi, maka 
didirikanlah badan usaha berbentuk perseroan terbatas.
24
 
Mendirikan sebuah perusahaan juga membutuhkan waktu, dan 
kepercayaan anggota serta modal yang tidak sedikit, maka PWM Jawa 
Timur mensiasati untuk menggunakan perusahaan lama yakni PT. DMJ 
sebagai perantara untuk mendirikan perusahaan yang baru. Dikarenakan jika 
mendirikan yang baru, masyarakat akan bertanya-tanya dan akan 
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dibutuhkan waktu yang lama untuk mengenalkan perusahaan yang baru 
kepada masyarakat. Oleh karena itu pihak PWM Jawa Timur menggunakan 
PT. DMJ sementara untuk mendirikan perusahaan yang baru selama 1 
tahun.  
PT. DMU Jawa Timur merupakan penjelmaan dari PT. DMJ (Daya 
Matahari Jatim) yang dulu pernah ada, kemudian karena lama fakum 
perusahaan ini tidak berjalan dengan semestinya, maka pada tahun 2005 
PWM Jawa Timur berusaha mengaktifkan kembali PT. DMJ, akan tetapi 
keinginan dari PWM Jawa Timur  itu sendiri sebenarnya tidak ingin 
mengaktifkan kembali melainkan mendirikan perusahaan yang baru, dengan 
harapan bahwa aktifitas roda kegiatan organisasi Muhammadiyah sudah 
saatnya tidak lagi bergantung pada iuran anggota, simpatisan atau iuran 
infaq, yakni salah satunya dengan mendirikan perusahaan.
25
 
Untuk mendirikan perusahaan baru juga butuh waktu, modal, dan 
kepercayaan anggota. Akhirnya Pihak PWM Jawa Timur mempunyai 
inisiatif bahwa sementara memakai perusahaan yang sudah ada, perusahaan 
lama yang tertidur, maka dipakai sementara untuk menjembatani pendirian 
perusahaan baru agar lebih mudah. Karena legalitas sebuah perusahaan itu 
ada historinya, dan pelaku-pelakunya sudah banyak yang meninggal, serta 
dokumen-dokumennya juga banyak yang hilang akibat dulunya kantor 
PWM Jawa Timur yang berpindah-pindah dikarenakan proses pembangunan 
dan pembaruan. Setelah PT. DMJ yang digunakan sementara itu, telah 
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menghasilkan sesuatu yang dirasa pihak PWM Jawa Timur itu sudah 
memenuhi syarat untuk bisa mendirikan perusahaan yang baru, maka dari 
sinilah pada  1 januari 2007 pihak PWM Jawa Timur menyatakan bahwa 
PT. DMJ telah resmi di ganti menjadi sebuah perusahaan yang diberi nama 
PT. Daya Matahari Utama yang sering disebut PT. DMU Jawa Timur.
26
 
Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kegagalan seperti yang 
terjadi di masa yang lalu, perseroan ini telah dilengkapi dengan suatu 
BUSINESS PLAN
27
 berupa rencana jangka panjang yang menjelaskan 
tentang sistem manajemen dan strategi usaha yang diharapkan bisa menjadi 
pedoman pengelolaan perseroan agar dapat hidup terus dan berkembang.  
Sebagai perusahaan yang diakui oleh masyarakat dan hukum, PT. 
DMU Jawa Timur telah memiliki beberapa legal dokumen untuk memenuhi 
persyaratan perusahaan sesuai dengan perundang-undangan, PT. DMU 
mempunyai legal dokumen yakni SK MENKUMKAM No. AHU-09265. 
A.H.01.01.Tahun 2008. Selain legal dokumen untuk memenuhi persyaratan 
perusahaan sesuai perundang-undangan, PT. DMU juga mempunyai surat 
edaran yang menunjukkan bahwa PT. DMU resmi sebagai badan usaha 
milik persyarikatan Muhammadiyah, yang ditanda tangani langsung oleh 
ketua PWM Jawa Timur periode 2005-2010 yakni Prof. Dr. H. Syafiq A. 
Mughni, MA. 
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Mufid, Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2017. 
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Hisrich-Peters memberikan definisi sebagai berikut: Business Plan adalah dokumen tertulis yang disiapkan 
oleh wirausaha yang menggambarkan semua unsur-unsur yang relevan baik internal maupun eksternal 
mengenai perusahaan untuk memulai sewaktu usaha. Isinya sering merupakan perencanaan terpadu 
menyangkut pemasaran, permodalan, manufaktur, dan sumber daya manusia.Yusuf, Enterpreneurship: Teori 
Dan Praktik Kewirausahaan Yang TelahTerbukti, 170-171. 


































2. Arti nama PT. DMU 
Makna dari nama Daya Matahari Utama adalah  Daya (kekuatan dan 
upaya), Matahari (simbolisasi dari Muhammadiyah), Utama (yang terbaik 
dan yang utama).
28
 Jadi PT. DMU dilihat dari segi nama dapat diartikan 
menjadi “kekuatan Organisasi Muhammadiyah yang pertama dan yang 
paling utama”. Untuk pemberian nama tersebut atas kesepakatan bersama 
dari para pengurus PWM Jawa Timur dan Majelis Ekonomi 
Muhammadiyah Jatim. Pada saat itu direksi utama dipegang oleh bapak 
Afghon Anjasmoro selaku penasihat majelis ekonomi Jawa Timur pada 
periode 2005-2010, selain menjadi direktur utama dan penasihat majelis 
ekonomi Jawa Timur, beliau juga sangat berpengalaman dalam bidang 
berwirausaha, beliau pula yang mengajarkan bagaimana menjalankan roda-
roda bisnis pada kader-kader Muhammadiyah, salah satunya yakni pak 
mufid.  
Pihak PWM Jawa Timur memilih mengganti nama perusahaan yang 
awalnya PT. DMJ menjadi PT. DMU, dikarenakan menurut penjelasan 
Bapak Mufid sebagai berikut : 
“Kalau Jatim berarti terbatas hanya bertransaksi sekitar Jawa 
Timur saja, sedangkan perusahaan itu tidak bisa dibatasi oleh area, 
dan sejak dulu memang PT. DMU ini sudah dirancang akan dijadikan 
perusahaan yang Holding Companyyakni perusahaan yang besaryang 
tidak terbatasi oleh area Jawa timur saja meskipun perusahaan ini 
berada di jawa timur. perusahaan ini bebas bisa bertransaksi diseluruh 
Indonesia. Kalau tetap memakai DMJ maka perusahaan ini hanya 
terbatasi disekitar wilayah Jawa Timur saja tidak bisa meluas dan 
berkembang”.29 
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3. Letak Geografis PT. DMU Jatim  
PT. DMU Jatim yang awal berdirinya menempati gedung milik PWM 
Jawa Timur yang berada di sebelah kantor PWM Jawa Timur. Namun oleh 
karena pembangunan gedung kantor PWM Jawa Timur mengalami 
perkembangan yang luar biasa, sejalan dengan dinamika roda organisasi 
persyarikatan maka kantor PT. DMU dipindahkan ke lokasi yang relatif 
tidak jauh dengan PWM Jawa Timur yaitu Jl. Kertomenanggal III No. 3 
yang juga merupakan asset milik PWM Jatim dengan status pinjam pakai 
dan selanjutnya pada bulan November 2013 sejalan dengan perkembangan 
perusahaan, PT. DMU Jawa Timur mampu membeli 3 unit ruko di Grand 




Ruko sebelah selatan digunakan untuk toko yang diberi nama Surya 
Mart yang menyediakann khusus oleh-oleh Haji dan Umroh, rukon bagian 
tengah digunakan untuk kantor PT. Relasi Laksana Wisata sebagai trevel 
melayani Umroh dan Haji Plus, dan yang sebelah utara digunakan sebagai 
kantor Pusat PT. DMU Jawa Timur. 
 
B. Tokoh-Tokoh Pendiri PT. DMU di Jawa Timur 
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, tokoh merupakan orang 
yang mempunyai keunggulan.
31
 Dalam pendirian suatu perusahan pasti ada 
                                                          
30Hasil Observasi di Kantor PT. DMU Jawa Timur pada tanggal 26 Desember 2017. 
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Kamus Lengkap Bahasa Indonesia , Cet. 2 (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 1996),  166. 


































orang-orang yang berperan didalamnya, mulai dari sejak pendiriannya serta 
mejalankan roda kegiatannya di dalam perusahaan tersebut. Adapun tokoh-
tokoh Muhammadiyah yang ikut serta dalam pendirian PT. DMU serta 
menjabat sebagai Dewan Komisaris
32
 periode 2007-2017antara lain: 
1. Prof. Dr. Syafiq Mughni, MA 
2. Drs. H. Noer Cholis Huda, M. Si   
3. KH. Muammal Hamidy, Lc 
4. Dr. H. Muhadjir Effendi, MAP 
5. H. Nadjib Hamid, M. Si  
6. Ir. Tamhid Masyhudi 
7. Ir. Imam Sugiri 
8. Drs. Nidzhom Hidayatullah 
9. Prof. Dr. Achmad Zainuri, MA 
10. Prof.Thohir Luth, MA 
11. Prof. Dr. H. Zainuddin Maliki 
12. Ir. H. Sa‟ad Ibrahim, MA 
13. Dr. H. M.  Sulthon Amien, MM 
14. Ir. Muhammad Nadjih 
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Dewan Komisaris menurut pasal 1 nomor 6 UUPT, dewan komisaris adalah organ perseroan 
yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan khusus sesuai anggaran 
dasarsertamemberinasihatpadadireksi . Maria FransiscaWidyati, “Pengaruh Dewan Direksi, 
Komisaris Independen,  Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusiona 
lTerhadap Kinerja Keuangan” dalam Jurnal Ilmu Manajemen Vol 1, No. 1 Januari 2013, 234. 


































Selain komisaris diatas juga ada beberapa orang yang ikut andil dalam 
pendirian PT. DMU dan sampai periode 2017 ini juga masih aktif menjabat di 
PT. DMU antara lain
33
 : 
1. Drs. Afghon Anjasmoro, MM, beliau direktur utama periode 2012 yang 
mempunyai peran besar dalam merancang PT. DMU dan kemudian 
membangun jaringan serta menata sistemnya.  
2. Fathul Mufid, beliau pernah mejabat sebagai sekretaris di majelis ekonomi 
di PWM Jatim. dan di PT. DMU beliau menjabat sebagai ketua di devisi 
perdagangan pada periode 2012, pada periode 2016 beliau menjadi GM 
Operasional dan di periode 2017 beliau menjadi pimpinan di PT. Relasi 
Laksana Wisata sebagai Trevel penyelenggaraan Umroh dan Haji Plus, yang 
merupakan anak PT dari PT. DMU 
3. Okie Indiarto, pada periode 2012 beliau menjadi ketua di bagian Local 
Trading, pada periode 2016 di bagian Personalia dan GAT. Dan periode di 
2017 beliau menjadi ketua toko di Surya Mart Muhammadiyah yang 
menyediakan khusus oleh-oleh Haji dan Umroh yang dibawah  naungan PT. 
DMU Jatim.  
 
C. Visi dan Misi PT. DMU di Jawa Timur 
Suatu organisasi didirikan untuk mencapai tujuan tertentu. untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan itu, suatu organisasi atau perusahaan 
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mutlak perlu merumuskan visi misi yang akan diemban karena misi itulah yang 
berperan sebagai “pemandu” tindakan eksekutif di masa depan. ketika mulai 
didirikan tujuan organisasi biasanya ditentukan oleh para pendirinya, yang 
pada umumnya juga berperan sebagai pemilik atau penanam modal yang 
utama. Tujuan itulah yang kemudian menentukan arah yang akan ditempuh 
oleh suatu organisasi, sarana dan prasarana apa yang diperlukan, produk apa 
yang akan digunakan untuk mengemudikan roda organisasi, sifat hubungan 
antara pemilik dengan para karyawannya, bentuk dan jenis interaksi dengan 
lingkungan eksternal, kultur organisasi yang bagaimana yang akan 




Visi misi perusahaan merupakan satu hal penting untuk dilakukan bagi 
siapapun yang akan merintis usaha. Visi misi ini diresmikan pada 5 Januari 
2007 oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, visi misi ini akan 
berperan sebagai peta harta karun yang akan memandu jalannya usaha hingga 
sampai ke tujuan yang diinginkan. Seperti halnya PT. DMU Jawa Timur, 
sebuah perusahaan milik organisasi Muhammadiyah yang memiliki visi dan 
misi untuk mencapai tujuan usahanya. 
  Adapun visi dan misi PT. DMU Jawa Timur sebagai berikut : 
1. Visi PT. DMU  
 “Menjadi pusat pengembangan ekonomi sebagai sarana 
pendukung misi dakwah Muhammadiyah” 
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Dari visi diatas dijelaskan bahwa, dalam jangka panjang direncanakan 
seluruh kegiatan ekonomi Muhammadiyah di Jawa Timur ini akan 
dikoordinir menjadi jaringan ekonomi yang terpadu. Untuk itu diperlukan 
adanya lembaga ekonomi yang menjdi pusat pengembangan. PT. DMU 
yang sahamnya 100% dimiliki oleh PWM Jawa Timur dan berkedudukan di 
Ibu Kota Propinsi akan dijadikan pusat pengembangan ekonomi 
Muhammadiyah di Jawa Timur sebagai batas wilayah pengembangan. Hal 
ini dimaksudkan agar bila di kemudian hari Muhammadiyah benar-benar 
berhasil dalam mengembangkan ekonominya di seluruh wilayah Jawa 
Timur, keberhasilan itu akan ditularkan ke wilayah-wilayah yang lain, 
sehingga pada akhirnya akan terjadi pengembangan ekonomi 
Muhammadiyah di seluruh wilayah Indonesia. 
Dari perumusan visi tersebut jelas terlihat adanya cita-cita bahwa 
pengembangan ekonomi itu ditujukan untuk membangun sarana untuk 
mendukung suksesnya dakwah Persyarikatan Muhammadiyah. kita tahu 
bahwa misi dakwah Muhammadiyah  adalah sangat mulya yaitu 
”Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. Maka sejalan dengan misi 
dakwah Muhammadiyah tersebut, ekonomi yang akan dikembangkan oleh 
PT. DMU harus bisa memberi kontribusi yang nyata bagi terwujudnya 
kehidupan ekonomi yang Islami bagi umat Islam pada umumnya dan warga 
Muhammadiyah pada khususnya.   
2. Misi PT. DMU. 


































Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka ditetapkan misi PT. 
DMU sebagai berikut : 
a. Memberikan pelayanan yang profesional dan paripurna; 
b. Menjadi Branch Mark Ekonomi Persyarikatan Muhammadiyah 
c. Melaksanakan Dakwah Islamiyah Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar. 
Dari misi diatas Muhammadiyah akan mewujudkan kemandirian dan 
kekuatan ekonomi Muhammadiyah melalui upaya-upaya sebaga berikut : 
1) Membangun jaringan usaha dengan lembaga-lembaga Amal Usaha dan 
badan-badan usaha ekonomi /keuangan yang dimiliki oleh warga maupun 
Persyarikatan Muhammadiyah . 
2) Menggerakkan ekonomi umat ditingkat bawah (grassroot) untuk 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha. 
3) Membangun Holding Company di tingkat wilayah dengan menjadikan 
PT. DMU sebaga Induk Perusahaan. 
Seperti halnya yang dijelaskan bapak Mufid mengenai misi diatas 
sebagai berikut : 
a. Kemandirian Ekonomi: 
 Terwujudnya sumber dana yang tetap bagi Persyarikatan 
Muhamadiyah. Ini dimaksudkan sebagai antisipasi bahwa masa depan, 
kebutuhan dana semakin besar dan tidak bisa lagi mengandalkan 
sumbagan dari anggota atau simpatisan sebagaimana yang berjalan 
sekarang.  
 


































b. Kekuatan Ekonomi : 
Adalah kekuatan untuk mengendalikan kegiatan ekonomi warga 
dan Persyarikatan Muhammadiyah sehingga terjadi koordinasi dan 
sinergi yang matap dan siap menghadapi tantangan dari luar. Dengan 
kekuatan ekonominya itu, Muhammadiyah akan dapat meningkatkan 
perannya dalam menentukan arah kebijakan ekonomi bangsa dan negara. 
c. Jaringan Usaha  
 Terjadinya transaksi bisnis yang saling menguntungkan dalam 
jangka panjang bentuk jual-beli biasa, kerjasama atau penanaman saham. 
d. Menggerakkan ekonomi umat tingkat bawah  
Membantu mereka mendapat akses dalam permodalan, sumber 
daya insani dan sumber daya ekonomi lainnya, sehingga mereka dapat 
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PERKEMBANGAN PT. DAYA MATAHARI UTAMA (DMU) DI JAWA 
TIMUR TAHUN  2007-2017 
 
A. Program Kegiatan PT. DMU di Jawa Timur 
Menurut Charles O. Jones (1996 : 294), pengertian program adalah cara 
yang disahkan untuk mencapai tujuan, beberapa karasteristik tertentu yang 
dapat membantu seseorang untuk mengidentifikasi suatu aktivitas sebagai 
program atau tidak yaitu
36
 : 
 1. Program cenderung membutuhkan staf, misalnya untuk melaksanakan 
  sebagai pelaku program. 
 2. Program biasanya memiliki anggaran tersendiri, program biasanya juga  
  diidentifikasikan melalui anggaran. 
3. Program memiliki identitas sendiri, yang bila berjalan secara efektif dapat 
diakui oleh publik. 
Program terbaik didunia adalah program yang didasarkan pada model 
teoritis yang jelas, yakni sebelum menentukan masalah sosial yang ingin 
diatasi dan memulai melakukan intervensi, maka sebelumnya harus ada 
pemikiran yang serius terhadap bagaimana dan mengapa masalah itu terjadi 
dan apa yang menjadi solusi terbaik (Jones, 1996 : 295). 
Dalam sebuah perusahaan terdapat beberapa program kegiatan kerja yang 
harus dijalankan oleh pimpinan dan beberapa pegawai untuk mengelola serta 
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mengembangkan perusahaan tersebut. PT. DMU Jawa Timur memiliki 
beberapa program kegiatan kerja setiap tahunnya, salah satu program kegiatan 
kerja PT. DMU diantaranya: 
1. Divisi Trading 
a) Melakukan pemetaan pasar dari data penjualan  
b) Membantu kontrol peagihan cust men marketing 
c) Target penjualan tiap marketing (Divisi trading dan Marketing) 
d) Meningkatkan Promotion mix 
e) Menciptakan produk baru 
f) Pembelian barang 
g) Pengiriman barang ke customer 
h) Pemenuhan software online pembelian-pembelian stock  
i) Pelatihan/kursus untuk meningkatkan kompetensi karyawan 
j) Pemenuhan alat kerja karyawan 
k) Penambahan karyawan 
2. Divisi IT 
a. SIPINTER 
1) Menaikkan harga 
2) Mengadakan Gathering member 
3) Ekspansi pasar 
4) Pengembangan SIPINTER 
b. HARDWARE 
1) Melayani Paket CBT 


































2) Melayani Paket Custom 
c. BANDWITH & MAINTENANCE 
1) Membuat paket harga & source ISP 
2) Melayani banwidth manajemen  
3) Jasa maintenance hardware 
d. SOFTWARE 
1) Menyempurnakan software keuangan 
2) Absensi terintegrasi SMS & payroll 
3) Software pertokoan & koperasi 
4) Software poliklinik 
3. Div. Tajdied dan Matan 
a. Div. Pelatihan BTQ 
b. Derivat Pelatihan 
c. Kursus in class 
d. ATK Tajdied 
4. Div. Wisata 
a. Pembuatan dan penguatan produk 
b. Penambahan dan perekrutan personil Div. Wisata 
c. Pembagian Job discription personil 
d. Pemasaran 
e. Penuatan SDM personil 
f. Produk 
g. Studi banding 



































5. Div. Keuangan  
a. Penagihan setiap hari min 10 sekolah, Max15 sekolah (untuk sekolah 
diatas 3 bulan) 
b. Penagihan 2 minggu setelah naskah diedarkan, Max 3 bulan harus sudah 
lunas 
c. Update LK per periode 
d. Lapor PPH tepat waktu 
e. Penagihan jatuh tempo dibawah 3 bulan area Surabaya dan Sidoarjo 




 Untuk mendukung berlangsungnya program kerja yang ada di sebuah 
perusahaan diperlukan sarana prasarana. Adapun sarana Prasrana untuk 
mendukung kegiatan kerja yang berada di PT. DMU Jawa Timur, yakni : 
1. Kantor PT. DMU 
2. Gudang PT. DMU 




7. Telepon kantor 
8. Almari dokumen 
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9. Buku tamu 
10. Mobil Perusahaan38 
Selain didukung oleh prasarana diatas, kegiatan kerja  PT. DMU Jawa 
Timur juga didukung oleh pra sarana penunjang yakni diantaranya : 
1. Adanya tingkat kedisiplinan yang tinggi dan optimalisasi kerja sehingga 
konsumen merasa puas dengan pelayanan yang baik dan berkualitas. 
2. Adanya semangat kerja yang tinggi bagi pegawai karyawan untuk 
mengelola dan mengembangkan PT. DMU karena sesuai dengan visi 
misinya yakni Menjadikan Perusahaan yang profesional dan kebanggaan 
Muhammadiyah Jawa Timur. 
Adapun nilai-nilai budaya kerja  yang diterapkan PT. DMU dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari dalam rangka mencapai visi dan misi 
organisasi adalah : 
1. Profesionalisme, 
2. Bekerja dalam kemitraan dan kebersamaan (Team Work), 
3. Amanah (Jujur) dalam segala kegiatan, 
4. Santun dan ramah dalam memberikan pelayanan 
5. Ikhlas dan bekerja 
Pada tahun 2012, PT. DMU masih mengelola dua divisi, yakni 
diantaranya divisi perdagangan dan divisi penjualan jasa, yang menaungi 
bagian Local Trading dan bagian Foreign Trading. Kemudian divisi Penjualan 
Jasa, yang menaungi di bagian Jasa IT dan bagian Penerbitan. 
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Pada tahun 2016, PT. DMU mengalami perkembangan di struktur 
organisasinya, yang awalnya hanya divisi Trading dan Penjualan Jasa, kini 
terpecah menjadi bertambah banyak diantaranya, divisi Trading, IT, Wisata, 
Tajdied dan Matan. 
 
B. Strategi pengembangan usaha PT. DMU di Jawa Timur 
1. Strategi 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 




Menurut Philip Kotler strategi adalah wujud rencana yang terarah 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut Muhammad 
Syakir Sula strategi adalah suatu cara untuk mengembangkan perang.
40
 
Strategi adalah bakal tindakan yang menuntun keputusan manajemen 
puncak dan sumber daya perusahaan yang banyak merealisasikannya. 
Disamping itu, strategi juga mempengaruhi kehidupan organisasi dalam 
jangka panjang, kurang lebih selama lima tahun oleh karena itu, sifat 
strategi adalah berorientasi ke masa depan strategi mempunyai konsekuensi 
multifungsional atau multidivisional dan dalam perumusannya perlu 
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Berikut faktor Internal dan Eksternal yang dimiliki PT. DMU, 
diantaranya: 
a. Faktor internal PT. DMU yang secara langsung maupun tidak langsung 
mempengaruhi keberhasilan PT. DMU dalam mencapai tujuannya, 
meliputi: 
1) Faktor kekuatan organisasi 
a) Proses pembayaran tanpa uang muka 
b) Dukungan Majelis Dikdasmen PWM yang cukup kuat 
c) Kemampuan managerial yang memadai 
d) Kinerja perusahaan yang sehat 
2) faktor kelemhan organisasi 
a) Kegiatan pemasaran belum terstruktur dan terencana dengan 
optimal 
b) Pelaksanaan pelayanan belum berfokus pada kepuasan pelanggan 
(Customer Focus) 
c) Tingkat kemampuan sumber daya insani yang belum merata 
d) Produk unggulan belum dikembangkan secara optimal 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal PT. DMU yang secara langsung maupun tidak 
langsung mempengaruhi keberhasilan PT. DMU dalam mencapai 
tujuannya. 
1) faktor peluang organisasi 
a) Di bawah pengelolahan persyarikatan Muhammadiyah 


































b) Banyaknya AUM Jawa Timur baik bidang pendidikan maupun di 
bidang kesehatan dan ekonomi. 
c) Letak PT. DMU yang sangat strategis dan dekat dengan kantor PT. 
PWM  
d) Terjalinnya kerjasama dengan Majelis Dikdasmen PWM yang 
cukup baik 
2) Faktor Ancaman Organisasi 
a) Bertambahnya jumlah dan kwalitas kompetitor perusahaan sejenis 
khususnya dibidang pakaian seragam 
b) Meningkatnya resiko tuntutan pelanggan atas kwalitas barang 
sehingga memperbesar barang retur 
c) Ketatnya pelaksanaan peraturan perundang-undngan yang berlaku, 
khususnya dibidang perpajakan 
d) Komitmen pimpinan sekolah untuk membeli produk PT. DMU 
belum merata 
e) Keadaan perekonomian baik nasional maupun internasional42 
 Dari beberapa pengertian strategi diatas dapat disimpulkan bahwa 
strategi adalah suatu proses yang direncanakan untuk mencapai sasaran 
perusahaan dalam jangka waktu yang panjang. Saat strategi telah diterapkan 
maka akan diketahui apakah gagal atau berhasil pada organisasi tersebut. 
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2. Pengembangan  
Sehubungan dengan pengembangan usaha, hal ini trgantung pada 
kemampuan pengusaha dan pengelolahnya dalam usahanya setiap hari. 
Pengembangan merupakan usaha yang terencana dari organisasi untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai.  
Pada penelitian AY Lubis, menurut Hafsah pengembangan adalah 
upaya yang dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat 
melalui pemberian bimbingn dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi usaha yang 
tangguh dan mandiri. Sedangkan menurut Mangkuprawira menyatakan 
bahwa pengembangan merupakan upaya meningkatkan pengetahuan yang 
mungkin digunakan segera atau sering untuk kepentingan di masa depan. 
Pengembangan adalah setiap usaha memperbaiki pelaksanaan pekerjaan 
yang sekarang maupun yang akan datang, dengan memberikan informasi 
mempengaruhi sikap-sikap atau menambah kecakapan.
43
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
adalah segala sesuatu yng dilaksanakan untuk memperbaiki pelaksanaan 
pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang memberikan informasi, 
pengarahan, pengaturan, dan pedoman dalam pengembangan usaha. 
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Adapun strategi pengembangan yang diterapkan di PT. DMU sebagai 
berikut: 
a) Bermitra usaha  
Bekerja sama dengan perusahaan lain, menurut keterangan bapak 
mufid: 
“Perusahaan itu tidak bisa hidup sendiri, karena meskipun 
dari perusahaan sendiri, pasti membutuhkan perusahaan lain, 
misalnya memproduksi seragam batik sekolah Muhammadiyah, 
kita harus bekerja sama dengan perusahaan kain agar bisa membuat 
sebuah seragam”.44 
 
b) Mengetahui pasar 
Tujuan utama didirikan PT. DMU awalnya yakni menghubungkan 
amal usaha – amal usaha yang ada pada organisasi Muhamadiyah, dari 
situlah produk di PT. DMU dipasarkan ke berbagai amal usaha yang ada, 
seperti amal usaha bidang pendidikan, PT. DMU menawarkan 
diantaranya seragam batik Muhammadiyah, alat-alat tulis, dan kebutuhan 
sekolah lainnya. Kemudian amal usaha dibidang kesehatan disana PT. 
DMU menawarkan berbagai macam alat-alat kesehatan, dan masih 
banyak produk lainnya. 
c) Segi produk 
Awalnya PT. DMU hanya menyediakan sebuah produk yang 
banyak diminati oleh konsumen, untuk bekal menarik konsumen setelah 
memiliki banyak pelanggan PT. DMU mulai mengembangkan produk-
produknya dengan lebih menarik lagi, awalnya hanya mengamati produk-
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produk mana yang banyak diminati orang-orang sekitar kemudian 
mencoba meniru akan tetapi perlu diadakannya modifikasi agar tidak 
sama dengan produk-produk yang sudah ada. 
 
C. Produk PT. DMU di Jawa  Timur  
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 
mendapatkan perhatian, untuk dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi dan dapat 
memuaskan kebutuhan dan keinginan. Pada hakikatnya seseorang membeli 
sesuatu atau sebuah produk bukanlah sekedar memiliki, akan tetapi barang atau 
jasa yang dimiliki dari produk itu dapat memuaskan akan kebutuhan dan 
keinginan.  
Perusahaan di dalam mempertahankan dan meningkatkan penjualan dan 
market perlu mengadakan usaha penyempurnaan dan perubahan produk yang 
dihasilkan kearah yang lebih baik, sehingga dapat memberi daya guna dan daya 
pemuas serta daya tarik yang lebih besar. Philip Kotler  dan Gery Amstrong 
mendefinisikan produk adalah segala sesuatu yang dapat di tawarkan ke pasar 
untuk mendapatkan perhatian dan keinginan yang meliputi obyek-obyek fisik, 
jasa, orang, tempat, organisasi, dan ide.
45
 Produk merupakan titik sentral dari 
kegiatan marketing, produk ini dapat berupa barang atau jasa, jika tidak ada 
produk maka tidak ada pemindahan hal milik maka tidak ada marketing. Perlu 
diingat ialah bagaimanapun hebatnya usaha promosi, distribusi dan harga, jika 
tidak diikuti dengan produk yang bermutu dan disenangi oleh konsumen maka 
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usaha marketing mix ini tidak akan berhasil. Oleh sebab itu perlu dikaji produk 
apa yang akan dipasarkan, bagaimana selera konsumen masa kini.  
Memasuki tahun 2014, PT. DMU melebarkan sayap bisnisnya yakni 
mulai menangani barang elektronik, meuble, alat-alat kesehatan, cetakan, 
jahitan, dan jasa pembuatan program Teknologi Informasi Manajemen. Adapun  
macam-macam produk dan layanan  yang disediakan di PT. DMU Jatim, antara 
lain : 
1. Komoditi Lama : 
a. Buku ISMUBA dan Fiqih (Permenag) untuk SD/MI, SMP/Mts,  
 SMA/SMK/MA 
1) Al-Islam  
2) Kemuhammadiyaan  
3) Bahasa Arab 
4) Fiqih (Permenag) 
Serial pembelajaran Al-Quran Metode Tajdied, meliputi : 
a) Tajdied seri tilawah 
b) Alat peraga seri tilawah 
c) Tajdied seri tajwid 
d) Alat peraga seri tajwid 
b. Seragam Batik Siswa Muhammadiyah 
1) Baju seragam batik SD/MI 
2) Baju Seragam batik tingkat SMP/Mts dan SMA/SMK/MA dan 
SMA/SMK/MA 


































c. Kebutuhan Persyarikatan 
1) Batik muhammadiyah dan Ortom 
2) Asesoris Muhammadiyah dan Ortom 
3) Seragam Tapak Suci, HW dan Acsesoris 
d. Kebutuhan sekolah umum 
1) Kain seragam sekolah 
2) Asesoris sekolah 
e. Produk IT 
1) Service and maintenance komputer 
2) Install computer  
3) Installed new program 
4) Instalasi Jaringan 
5) pengadaan jaringan 
6) Sistem manajemen sekolah (SIPINTER) 
2. Produk Tambahan : 
a.  Buku Metode Baca Al-Quran Tajdid 
b.  Jas Almamater Mahasiswa 
c. Maintenace perangkat hardware komputer 
d.  Beberapa sarana alat kesehatan 
e.  Kalender 
f. Map Raport 
g. Majalah sekolah 
h.  Beberapa barang cetakan lainnya dan mebelair sekolah 


































i.  Ticketing Domestik 
j. Travel Agent Domestik dan Luar Negeri 
k.  Penyediaan HOTSPOT Bekerja sama dengan XL 
3. PT. Daya Matahari Utama mempunyai beberapa produk unggulan yang 
sudah dikenal baik akan kualitas barang dan pelayanan oleh konsumen, 
diantaranya: 
a) Hardware product 
b) Umroh Tours 
c) MICE, Paket Tour, Airlines Ticketing, Paket Outbond & Inbond, 
Transportation Service, Hotel Reservation, Event Organizer, tour 
Consultant. 
d) Tajdied Center 
A New Concept about to learn Al-Qur‟an with training Smart 
Teacher, Mitra Bina Siswa (MBS), Jaringan Cinta Qur‟an (JCQ), Short 
Course 
e) Software Product 
eLearning Program, SMS Gateway Interactive, Sistem Keuangan 
Sekolah, Sistem Pelaporan Dana Bos, WEB Development Company 
Profile, WEB Maintenance & Design. 
f) General Product 
Kebutuhan Seragam, Alat Tulis kantor, Paket Perlengkapan Kantor, 
Education Ware & Tools, Kabinet & Brankas, Percetakan & Penerbitan, 
Surya Mart, MATAN Magazine. 


































g) Medical Tool 
Importir alat-alat medik untuk kebutuhan Rumah Sakit, Klinik, 
Laboratorium maupun unuk keperluan pembelajaran. 
Tujuan pokok perusahaan adalah menjual produk. Untuk bisa diterima 
masyarakat dan diminati banyak kalangan, maka pengembangan produk ini 
sangatlah penting karena adanya persaingan berbisnis yang sangat ketat di era 
modern ini. Oleh karena itu pentinganya mengembangkan produk . Ada 
beberapa test dan analisa yang perlu diperhatikan dalam membuat suatu 
produk, anatara lain: 
1. Mudah tidaknya mendapatkan hak patent 
2. Diterima oleh konsumen  
3. Fasilitas alat-alat yang diperlukan untuk produksi, dan ongkos-ongkosnya 
4. Penentuan harga dan profit margin di atas ongkos-ongkosnya 
5. Pengaruh penuualan barang-barang lain dari perusahaan tersebut 
6. Kualitas dan fungsi produk.46 
 Pada tahun 2015, Salah satu pengukir sejarah PT. DMU saat ini 
adalah pembelian saham tertinggi pada PT. MJB Pharma. Menjadikan PT. 
DMU merupakan pemegang saham tertinggi dan komunitas di pegang oleh 
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D. Struktur Organisasi PT. DMU di Jawa Timur 
Susunan organisasi perusahaan adalah suatu organisasi yang memiliki 
maksud baik dalam periode pendek ataupun periode panjang yang juga akan 
diraih. Supaya bisa menjangkau itu dibutuhkan koordinasi serta hubungan antar 
peranan yang ada di dalam perusahaan.
47
 
Keberadaan tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi sangat 
penting artinya bagi sebuah organisasi. Dalam perkembangannya, organisasi 
akan menghadapi permasalahan tenaga kerja yang semakin kompleks, dengan 
demikian pengelolahan sumber daya manusia harus dilakukan secara 
profesional. Sumber daya manusia dilihat dari sisi ekonomi merupakan sumber 
ekonomi utama. Artinya secanggih apapun teknologi yang dimiliki perusahaan 
tidak mempunyai arti bila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang 
memiliki kemampuan dan keterampilan yang dapat dipertanggungjawabkan.
48
 
Perusahaan pada dasarnya terdiri dari kelompok manusia. Terjadinya 
perusahaan adalah untuk kepentingan manusia, selanjutnya dipimpin oleh 
manusia. Perusahaan tergantung pada tenaga kerja manusia, oleh karena tenaga 
kerja merupakan sumber yang terpenting bagi perusahaan, dan penduduk 
mempengaruhi tingkah laku perusahaan sebagai kekuatan lingkungan yang 
penting. Penduduk yang dimaksud disini yaitu sumber buruh (tenaga kerja) 
yang bekerja dalam perusahaan.  
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Personalia kerap kali disebut dengan istilah kepegawaian yang di 
dalamnya mengandung pengertian seluruh orang-orang yang ditugaskan untuk 
bekerja dalam suatu badan atau lembaga tertentu baik di lingkungan dunia 
usaha maupun di lingkungan lembaga-lembaga pemerintah. Khusus yang 
bekerja di lingkungan lembaga pemerintah disebut pegawai negeri.
49
 
Untuk mewujudkan sebuah perusahaan yang maju dan berkembang, 
maka sangat diperlukan sebuah struktur organisasi dalam perusahaan tersebut. 
yang terdiri dari mulai dari direktur utama, staf, karyawan, dan lain-lain. 
karena dengan dibentuknya struktur organisasi yang demikian, akan 
mempermudah tercapainya tujuan sebuah perusahaan.
50
 
Sebuah perusahaan memiliki organisasi utama begitu pula PT. DMU, 
yang terdiri dari pemegang saham (pemilik perusahaan) merupakan posisi 
tertinggi pada sebuah perusahaan, pemegang saham menugaskan 
kepengurusannya pada 2 item, yakni : 
1. Komisaris sebagai yang mengawasi jalannya perusahaan 
2. Direktur yang melaksanakan. 
Berikut struktur organisasi PT. DMU : 
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KONTRIBUSI PT. DMU JAWA TIMUR TERHADAP ORGANISASI 
MUHAMMADIYAH 
Kontribusi menurut masyarakat awam mengartikan kontribusi sebagai 




Adapun kontribusi PT. DMU dibagi menjadi beberapa antara lain: 
A. Kontribusi Bidang Dakwah 
Kontribusi memang bisa berbagai bidang. Dan kontribusi ini biasanya 
bertujuan positif, yaitu untuk membuat sebuah kemajuan, bukan menurunkan 
atau membuat gagal suatu tujuan. Kontribusi PT. DMU terhadap 
Muhammadiyah secara garis besar yakni membantu mendanai proses dakwah 
Muhammadiyah. 
Muhammadiyah bukan organisasi atau pergerakan biasa, tetapi 
pergerakan dakwah. artinya segala gerakannya  selalu dakwah-mindedyakni 
berjiwa, berpikiran, dan bertindak dakwah. Muhammadiyah selalu mengajak 
orang kepada jalan Allah, mengajak pada ajaran Islam, menyuruh pada hal-hal 
Ma’ruf,52 dan mencegah dari yang munkar53. Dalam bahasa populer 
muhammadiyah gerakan dakwah Amar Ma‟ruf Nahi Munkar, yang bertujuan 
untuk mengajak dan mengubah ke arah yang lebih baik.
54
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Dari uraian diatas PT. DMU Jawa Timur telah menyediakan beberapa 
divisi yang mana divisi ini sangat membantu proses dakwah Muhammadiyah, 
berdakwah tidaklah mungkin jika tidak membutuhkan dana untuk berdakwah. 
Dari sinilah PT. DMU Jawa Timur menyalurkan sebagian hasil usahanya 
kepada pihak PWM untuk kebutuhan dakwah Organisasi Muhammadiyah.  
Berikut beberapa divisi yang terdapat di PT. DMU Jawa Timur, yang 
membantu proses dakwah Muhammadiyah, antara lain: 
1. Div. Tajdied 
Merupakan salah satu divisi yang didirikan untuk melayani sekolah-
sekolah dan sebuah divisi yang melayani pelatihan baca Al-Quran dengan 
cepat dan menyenangkan.  
2. Div. Wisata  
Kegiatan Dakwah dapat dilakukan dengan berbgai hal, diantaranya 
rekreasi atau wisata. Oleh karena itu PT. DMU Jawa Timur menyediakan 
beberapa paket wisata sebagai berikut: 
a. Paket Tour dan Wisata 
Paket wisata dan tour yang disediakan di PT. DMU salah satunya 
yakni trevel umroh dan haji plus, yang ditangani langsung oleh anak 
perusahan dari PT. DMU yakni PT. Relasi Laksana Wisata. selain 
melayani haji dan umroh, PT. DMU juga melayani tour antar pulau 
diantaranya Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. 
 
 


































b. Paket Out Bond 
Out Bond ini melayani kegiatan luar kelas seluruh sekolah yang 
mana kegiatan yang ada didalamnya sudah terhandle oleh tim yang sudah 
dipersiapkan oleh PT. DMU. 
c. Paket Gathering 
Dalam paket ini PT. DMU melayani untuk acara atau event di luar 
atau di dalam instansi atau sekolah yang terhandle oleh tim yang sudah 
disediakan oleh PT. DMU, selain itu tim gathering juga akan 
mendatangkan tokoh motivator. 
d. Paket Study Banding  
Study Banding yang dimaksud disini yakni kunjungan antar 
instansi atau sekolah yang menjadikan antar hubungan instansi atau 
sekolah itu terjalin dengan baik melalui paket ini.  
Melalui paket wisata dan kegiatan yang disediakan di PT. DMU 
diatas merupakan salah satu bentuk dakwah yang ada di Organisasi 
Muhammadiyah. 
3. Div. IT 
Organisasi Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah juga tidak mau 
ketinggalan dengan zaman. Oleh karena itu PT. DMU Jawa Timur 
menjadikan organisasi Muhammadiyah menjadi lebih berkembang dengan 
diproduksinya beberapa produk IT, sebagai berikut: 
a. Paket Laboratorium Multimedia 
b. Ujian Nasional Berbasis Komputer (CBT) 


































c. CCTV Package 
d. Personal Computer (PC) 
e. Laptop, Printer 
f. Networking & Server 
4. Div. Trading 
Selain Buku ISMUBA (Keislaman, KeMuhammadiyaan dan Bahasa 
Arab), Buku Tajdied, Buku Saku Anak Sholeh dan Batik Seragam Siswa, 
juga melayani segala Kebutuhan Sekolah, Rumah Sakit, Universitas dan 
juga Perkantoran lainnya. Antara lain alat-alat kantor, elektronik (AC, 
Jaringan Listrik, CCTV, LCD Projektor, TV), Meubeler (Meja, Kursi, 
Lemari), Konveksi (Seragam, Almamater, Toga, Batik, Tas, Sepatu, Topi) 
dan percetakan (Majalah, Leaflet atau Pamflet, Brocure). 
5. Div. Alat Kesehatan 
Saat ini masih di pegang oleh divisi trading tapi langsung dalam 
pengawasan Direksi (Bapak Abdullah Smith). Saat ini dikembangkan ke 
pemilikan saham terbesar Pabrik Infus di Pandaan. 
6. Div. Matan 
Majalah Muhammadiyah yang memberikan kajian-kajian tentang 
islam dan seputar muhammadiyah, yang berada dibawah naungan PT. DMU 
Jawa Timur. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa divisi diatas dibentuk 
tidak lain untuk mempermudah proses dakwah Muhammadiyah. 
 


































B.  Kontribusi Bidang Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha manusia dalam rangka 
mempertahankan keberlangsungan eksistensi kehidupan maupun budaya 
mereka. Pendidikan banyak dipahami sebagai wahana untuk menyalurkan ilmu 
pengetahuan, alat pembentukan watak, alat pelatihan keterampilan, alat 
mengasah otak, serta media untuk meningkatkan keterampilan kerja. 
Sementara bagi paham lain, pendidikan lebih diyakini sebagai suatu media atau 
wahana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan ajaran keagamaan, alat 
pembentukan kesadaran bangsa, alat meningkatkan taraf ekonomi, alat 
mengurangi kemiskinan, alat mengangkat status sosial, alat menguasai 
teknologi, serta media untuk menguak rahasia alam raya dan manusia.
55
 
Pendidikan adalah salah satu jalan Muhammadiyah dalam dakwah, 
penguatan organisasi, sekaligus turut mencerdaskan kehidupan bangsa
56
 dan 
merupakan salah satu tujuan KH. Ahmad Dahlan dalam mendirikan 
Muhammadiyah adalah karena lembaga-lembaga pendidikan Islam tidak lagi 
dapat memenuhi tuntutan zaman, akibat dari terlampau mengisolir diri dari 
pengaruh luar.
57
Hal ini dipertegas dalam tujuan Muhammadiyah dalam 
anggaran dasar Muhammadiyah Bab II pasal 3 yaitu menegakkan dan 
menjunjung tinggi Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-
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Suara Muhammadiyah, 2017), 28. 
57Tim Pembina Al Islam dan Kemuhammadiyahan, Muhammadiyah Sejarah, Pemikiran dan 
Usaha, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 1990), 153. 


































benarnya salah satunya dengan cara memperbarui sistem pendidikan Islam 
secara modern dan sesuai dengan kehendak dan kemajuan zaman.
58
 
Sebelum Indonesia merdeka Muhammadiyah telah membantu dan 
menolong masyarakat dan bangsa Indonesia. Salah satunya dengan membantu 
masyarakat Indonesia agar makin beradab dan terdidik. Muhammadiyah telah 
melakukan pembaruan di bidang pendidikan. Dan tokoh Muhammadiyah 




Muhammadiyah melalui sekolah-sekolahnya telah banyak melahirkan 
para pemimpin bangsa dan pemimpin masyarakat. Sejauh ini Muhammadiyah 
telah memberikan banyak kontribusi kepada bangsa dan negara ini, berupa 
amal usaha yang berkembang pesat mulai dari sabang sampai merauke. Salah 
satunya yakni amal usaha dibidang pendidikan. Melalui bidang ini 
Muhammadiyah telah banyak melahirkan para cendikiawan negeri ini. bahkan 
sudah mencapai ribuan. 
Melalui Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah 
melaksanakan usaha-usaha di bidang pendidikan dengan tujuan membentuk 
manusia Muslim yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cakap, percaya 
pada diri sendiri, berdisiplin, bertanggung jawab, cinta tanah air, memajukan 
dan meperkembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan, dan beramal 
menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhai Allah 
SWT. Tujuan ini kemudian dioperasionalisasikan oleh Majelis Dikdasmen 
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dengan menuangkannya dalam lima Kualitas Keislaman, Kualitas 




Keberhasilan Muhammadiyah membangun jaringan pendidikan mulai 
dari pra sekolah sampai ke jenjang pendidikan pasca sarjana tidak terbantahkan 
lagi. Para pemikir, pekerja profesional, dan tenaga ahli di banyak bidang 
dilahirkan oleh lembaga Muhammadiyah.
61
 Dari perkembangan pendidikan 
Muhammadiyah yang semakin pesat PT. DMU salah satu perusahaan milik 
Muhammadiyah  yang ikut serta membantu mempermudah proses belajar 
mengajar pada sekolah-sekolah Muhammadiyah, dengan menyediakan 
perlengkapan alat tulis, seragam batik, buku panduan belajar, dan segala 
kebutuhan sekolah. Selain memenuhi kebutuhan sekolah Muhammadiyah, PT. 
DMU juga menawarkan produknya pada sekolah-sekolah lain yang non 
Muhammadiyah. 
PT. DMU di bidang pendidikan sangat berperan dalam hal 
perkembangan pendidikan di organisasi Muhammadiyah. Seperti yang 
diketahui bahwa organisasi Muhammadiyah memiliki sekolah maupun pondok 
pesantren yang tersebar di wilayah Jawa Timur. Oleh karena itu PT. DMU 
membentuk suatu divisi yaitu divisi Tajdied. Tajdied yang dulunya Al- Jadied, 
merupakan salah satu divisi yang didirikan untuk melayani sekolah-sekolah 
dan instansi-instansi yang berjalan di pelatihan / metode baca Al-Quran yang 
cepat dan menyenangkan. Saat ini telah terbentuk Tajdied Center di beberapa 
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daerah untuk memaksimalkan pelayanan terhadap instansi atau sekolah yang 
telah menggunakan metode ini. Sudah ada 97 Lembaga yang sudah 
menggunakan metode ini. ditahun 2016 telah dilakukan expansi cabang di 
Ponorogo, Batu, Probolinggo dan Bali. PT. DMU dibidang pendidikan juga 
membantu sekolah-sekolah Muhammadiyah yang berada di luar Jawa Timur 
antara lain, MTsM Trucuk, SMP Muh. 6 Jenawi, MTsM 04 Purbalingga, SMA 




C. Kontribusi Bidang Ekonomi 
PT. DMU merupakan salah satu amal usaha Muhammadiyah di bidang 
ekonomi. Bidang ekonomi adalah sumber dana terbesar yang mendanai 
organisasi Muhammadiyah oleh karena itu adanya PT. DMU sangat 
berpengaruh dalam laju dakwah Muhammadiyah khususnya di Jawa Timur.  
Jika kita sekilas melihat kebelakang ketika Muhammadiyah petama kali 
didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan saat itu sangat kekurangan dana namun 
seiring berkembangnya waktu Muhammadiyah mulai memikirkan tentang 
bagaimana agar organisasi Muhammadiyah dapat tetap berdiri dan tidak 
kekurangan sumber dana. Oleh karena itu KH. Ahmad Dahlan mulai 
mendirikan amal usaha Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang ekonomi. 
Dengan nilai-nilai sebagai berikut: 
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1. Ta’awun, mempunyai pengertian saling tolong dalam kebaikan sehingga 
dapat mewujudkan konsep Rahmatan lil Alamin. 
2. Tawashi, mempunyai pengertian saling berpesan dalam kebaikan dan 
mencegah kejahatn (amar ma‟ruf nahi munkar) dan menjunjung tinggi 
perilaku mulia (akhlakul karimah). 
3. Fastabiqul Khairat, mempunyai arti berlomba-lomba dalam kebaikan 




Oleh karena itu PT. DMU sebagai lembaga yang berada di bawah 
naungan persyarikatan Muhammadiyah menerapkan nilai-nilai ekonomi yang 
sesuai dengan prinsip ekonomi Muhammadiyah dengan cara: 
1. Ta’awun 
Beberapa nilai ekonomi yang dijadikan pedoman oleh karyawan 
maupun manajemen PT. DMU sebagai nilai-nilai ekonomi Ta’awun seperti 
yang terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat 2 yaitu sebagai 
berikut: 
a. Memberikan Layanan yang Baik dan Bermutu 
PT DMU senantiasa berusaha untuk memberikan layanan yang 
baik dan bermutu sehingga dapat memuaskan pelanggan. 
b. Meningkatkan Ilmu dan Keterampilan 
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 Hal ini sesuai dengan tuntunan KH. Ahmad Dahlan seperti yang 
dikutip oleh Mulkhan: “Kiai terus mendorong masyarakat untuk belajar 
pada siapa saja, dimana saja, dalam situasi apa saja, sekaligus mendorong 
penyebaran hasil belajarnya kepada semua orang.”64 Pada saat karyawan 
dituntut untuk berusaha meningkatkan ilmu juga harus disertai dengan 
peningkatan akhlak, seperti yang dikatakan oleh Mulkhan yang 
mengatakan bahwa menurut KH. Ahmad Dahlan peningkatan ilmu yang 
sekaligus peningkatan akhlak harus mengarah pada Ta’awun. Artinya 
setiap karyawan PT. DMU harus mendasarkan setiap pekerjaannya pada 




 Sikap hemat sejalan dengan norma dan etika ekonomi Islam. 
menurut Qardhawi menyatakan bahwa Islam membenarkan pengikutnya 
menikmati kebaikan dunia dengan cara memperhatikan prinsip 
kesederhanaan dan tidak melewati batas-batas kewajaran. 
Dari hal tersebut maka dapat diambil benang merah bahwa adanya 
PT. DMU sangat berpengaruh dalam kelangsungan dakwah 
Muhammadiyah terutama dalam hal pendanaan. Sebagai mana  yang 
dipaparkan oleh bapak mufid: 
“PT. DMU sarana ekonomi yang mendanai jalannya dakwah 
Muhammadiyah, kontribusi yang lain dengan didirikannya PT ini 
warga Muhammadiya khususnya, dapat bekerja di PT. DMU sesuai 
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dengan kemampuan dan skill yang dimilikinya. PT. DMU 
membuka lebar kesempatan bagi masyarakat yang ingin bekerja di 
perusahaan ini, akan tetapi lebih diutamakan terlebih dahulu bagi 
warga Muhammadiyah dan bagi kalangan umum pada umumnya. 
Meskipun termasuk warga Muhammadiyah akan tetapi tidak 





Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa PT. DMU 
dalam bidang ekonomi memberikan pendanaan bagi kalangan manapun 
dengan cara mempekerjakan di PT. DMU tersebut.Secara garis besar 
dampak dari bidang ekonomi ini dengan adanya suatu usaha atau investasi, 
seperti pendirian suatu perusahaan yang bernama PT. DMU, antara lain, 
dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga melalui :  
1) Peningkatan tingkat pendapatan keluarga. 
2) Perubahan pola nafkah. 
3) Adanya pola nafkah ganda. 
4) Tersedianya jumlah dan ragam produk barang dan jasa di masyarakat. 
5) Membuka kesempatan kerja bagi masyarakat sekaligus mengurangi 
pengangguran. 
6) Tersedianya sarana prasarana dengan didrikannya perusahaan tersebut67, 
seperti pusat perbelanjaan yakni suryamart milik muhammadiyah, 
kemudian didirikannya anak perusahaan yakni PT. Relasi Laksana 
Wisata yang melayani Haji dan umroh.
68
 Dapat dipahami bahwa bidang 
ekonomi memberikan kontribusi besar bagi masyrakat khususnya warga 
Muhammadiyah. 
                                                          
66
Mufid, Wawancara, Surabaya, 26 Desember 2017. 
67Kasmir dan Jakfar, Study Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2012), 201-202. 
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Amal usaha Muhammadiyah di bidang ekonomi selain PT. DMU ini 
ada juga yang lainnya, seperti Bank Perkreditan Rakyat, Baitu Tamwil/Baitu 




Tawashi mempunyai arti saling pengertian, saling berpesan dalam 
kebaikan dan mencegah kejahatan (amar ma’ruf nahi munkar) dan 
menjunjung tinggi perilaku mulia (akhlaqul kharimah) seperti yang terdapat 
dalam Al-Qur‟an surat Al-„Ashr ayat 3.  
PT DMU sebagai amal usaha Muhammadiyah juga  menerapkan nilai-
nilai tawashi dengan cara:
70
 
a. Menjalin Hubungan baik 
PT. DMU selalu berusaha untuk menjalin hubungan baik dengan 
amal usaha Muhammadiyah yang lain atau instansi lain dengan norma-
norma hubungan timbal balik, fleksibilitas, dan pertukaran informasi. 
Berkomunikasi yang baik dan benar. 
b. Ikhlas 
Keikhlasan bekerja dengan hanya mengharap ridho Allah, menjadi 
kekuatan utama PT. DMU dalam menjalankan bisnisnya. 
3. Fastabiqul Khairat 
Fastabiqul Khairat mempunyai arti berlomba-lomba dalam kebaikan 
dengan bekerja sebaik mungkin dengan niat menjalankan amanah dan 
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ibadah. Dalam hal ini beberapa nilai ekonomi yang dijadikan landasan bagi 
PT. DMU dalam usahanya antara lain adalah: 
a. Mencapai tujuan sesuai APBRS 
Cara mencapai tujuan sesuai APBRS adalah dengan bekerja sebaik-
baiknya, dengan mempraktekkan semua program dan rencana yang telah 
dibuat PT. DMU selalu berusaha untuk bekerja sebaik-baiknya dengan 
cara menjalankan semua program kerja yang telah direncanakan. 
b. Disiplin  
Kedisiplinan merupakan tonggak dari prinsip Fastabiqul Khairat, 
karena dengan disiplin seseorang dapat berlomba-lomba dalam 
kebaikan.. PT. DMU selalu menekankan pada karyawannya untuk 
senantiasa disiplin dalam bekerja karena dengan disiplin inilah suatu 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan hasil yang maksimal. 
c. Bekerja cepat, akurat dan cermat 
Bekerja cepat, akurat dan cermat adalah prinsip warga 
Muhammadiyah oleh karena itu PT. DMU senantiasa menekankan untuk 
bekerja secara cepat, akurat, dan cermat, sesuai slogan Muhammadiyah 
Sedikit Bicara Banyak bekerja. 
d. Berinisiatif 
PT. DMU juga senantiasa menekankan karyawannya untuk selalu 
memiliki inisiatif, inisiatif inilah yang mendorong semangat untuk 
bekerja dan berjuang memenuhi beberapa standar dalam kehidupan 
manusia. 


































D. Kontribusi Bidang Sosial 
KH. Ahmad Dahlan dengan segenggam motivasi dan aplikasi sengaja 
mengajarkan surat Al-Ma‟un pada jamaahnya secara berulang-ulang. dalam 
memupuk kepedulian sosial umat. Berikut penafsiran KH. Ahmad dahlan 
mengenai surat Al-Ma‟un (1-7) secara pesan: 
“Pertama, orang yang acuh tak acuh terhadap kaum dhu‟afah, 
tergolong si pendusta agama. Kedua, ibadah shalat sebagai ibadah 
mahdhah memiliki dimensi sosial yang tidak diragukan sedikitpun. lebih 
menukik lagi, tidak ada faedah shalat bila tidak dibarengi dengan ibadah 
sosial. Ketiga, melakukan amal shalih tidak boleh riya‟, seperti ingin 
mencari nama atau popularitas atau berudang di balik batu demi uang. 
Keempat, tidak sedikit orang yang terjerembab ke dalam egisme sehingga 
enggan mengulurkan pertolongan (material dan imaterial) terhadap kaum 
mustadh’afin.71 
 
Dalam bidang ini Muhammadiyah sudah konsen dari awal, karena 
memang berdirinya Muhammadiyah ini erat kaitannya dengan bidang sosial. 
Lewat bidang ini Muhammadiyah membina anak-anak yatim, orang-orang 
jompo. Dan juga rumah sakit-rumah sakit yang sudah berdiri ratusan tahun. 
Di bidang sosial dan kemasyarakatan, usaha yang dirintis oleh 
Muhammadiyah diantaranya adalah mendirikan rumah sakit, poliklinik, rumah 
yatim piatu, yang dikelola melalui lembaga-lembaga dan bukan secara 
individual, seperti yang dilakukan orang pada umumnya dalam mengasuh anak 
yatim.
72
 Hal ini sesuai dengan semangat Muhammadiyah yang tertuang dalam 
Al-Qur‟an surat Al-Maun: 
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             
         
      
 
Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang 
yang menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi Makan orang 
miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang 
yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riyadan enggan (menolong 
dengan) barang berguna”.  
Surat Al-Ma‟un ini menjelaskan bahwa termasuk orang yang 
mendustakan agama adalah orang yang menolak anak yatim dan tidak pernah 
bersedekah terhadap orang miskin. Orang yang seperti ini termasuk orang yang 
mendustakan agama. Karena dia mengaku menyembah Allah namun tidak 
pernah menolong sesama hamba Allah.
73
 
Dengan semangat itu Muhammadiyah melalui PT. DMU telah 
berkontribusi untuk mewujudkan cita-cita Muhammadiyah dalam bidang 
sosialdan kesehatan dengan cara membantu rumah sakit dan panti jompo yang 
berada di bawah naungan organisasi Muhammadiyah dengan cara 
menyediakan segala kebutuhan rumah sakit seperti alat-alat kesehatan dan 
mengalokasikan sebagian laba dari penjualan untuk membantu rumah sakit, 
panti jompo dan panti asuhan di bawah naungan Muhammadiyah. 
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Berdasarkan uraian tentang “Sejarah dan Perkembangan PT. Daya 
Matahari Utama Di Jawa Timur Tahun 2007-2017”. Dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Awal berdirinya PT. Daya Matahari Utama dimulai dengan adanya 
keprihatinan Muhammadiyah sebagai persyarikatan besar selalu gagal jika 
bergerak dibidang ekonomi, sehingga harus dicoba secara sedemikian rupa 
di Wilayah PWM Jawa Timur untuk dapat mendirikan perusahaan secara 
profesional dan modern. kemudian dengan penjelmaan dari PT. Daya 
Matahari Jatim yang telah ada, PWM Jawa Timur bersepakat untuk 
mendirikan perusahaan yang diberi nama  PT. Daya Matahari Utama yang 
100% sahamnya milik PWM Jawa Timur. PT. daya Matahari Utama 
diharapkan akan menjadi perusahaan unggulan versi Muhammadiyah dan 
menjadi percontohan bagi Perusahaan milik Muhammadiyah di wilayah 
PWM Jawa Timur. 
2. Perkembangan PT. Daya Matahari Utama semakin terlihat dari tahun 2007. 
banyak perubahan yang terjadi meliputi program kerja, produk-produk yang 
dihasilkan, strategi yang dilakukan untuk memajukan perusahaan. 
perkembangan PT. DMU ditandai mulai dari struktur organisasi yang 
tersusun rapi dan strategi yang bagus, serta program kerja yang terencana 
dengan baik mulai dari tahun 2007-2017. 


































3. Dari semua perkembangan PT. DMU diJawa Timur, PT. DMU memberikan 
banyak kontribusi pada organisasi Muhammadiyah berupa Tindakan dan 
Materi. kontribusi berupa tindakan bergerak dibidang dakwah, ekonomi, 
pendidikan dan sosial. adapun kontribusi yang berupa Materi yakni 
pendanaan proses dakwah Muhammadiyah yang mana hasil dari PT. DMU 
sebagian diserahkan kepada Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa 
Timur. 
B. Saran  
1. Berdasarkan uraian diatas saran untuk peneliti selanjutnya bahwasannya 
skripsi ini menitik beratkan pada sejarah perkembangan serta kontribusi 
yang diberikan PT. DMU untuk organisasi Muhammadiyah mulai dari tahun 
2007-2017. Dalam penggalian sumber diharapkan pada peneliti selanjutnya 
agar lebih memperbanyak sumber data berupa wawancara maupun 
dokumen-dokumen resmi tentang perusahaan tersebut, agar dapat 
menjabarkan mengenai PT. DMU dengan sangat rinci lagi. 
2. Untuk PT. Daya Matahari Utama , dalam tatanan administrasi PT. DMU 
Jawa Timur agar lebih ditingkatkan lagi terutama masalah dokumen, arsip 
dan data-data tertulis lainnya, karena saat penulis mencari data berupa 
dokumen tertulis, penulis sulit mendapatkannya dikarenakan tidak 
terbukunya data-data mengenai Perusahaan tersebut. 
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